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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Banyak faktor yang menentukan keberhasilan pendidikan di sekolah,
salah satunya adalah guru. (‘gu Nﬂ penting dalam mencapai tujuan
pendidikan, ol &:e& ii&nu harus me u@t gung jawab penuh atas
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dalam aspek pengelolaan laj 1@ 2rupakan tanggung jawab guru
untuk menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif bagi peserta didik.
Kepemimpinan instruksional juga mencakup kemampuan guru dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta

didik.!
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Sementara itu, kepemimpinan transformasional mengacu pada
kemampuan guru dalam memotivasi peserta didik untuk mencapai tujuan yang
lebih tinggi dan membentuk visi bersama. Hal ini meliputi kemampuan guru
dalam memberikan inspirasi dan motivasi kepada peserta didik,

mengembangkan hubungan yang baik dengan peserta didik, dan membantu

peserta didik untuk m:zispom aksimal mereka. Kepemimpinan
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mencakup tlga a
transformasional, dan kepemlmplnan moral Ketiga aspek ini saling berkaitan
dan saling mempengaruhi dalam membentuk karakter peserta didik. Sebagai
pemimpin di kelas, guru PAI harus mampu memimpin peserta didik dalam
mencapai tujuan yang diinginkan, membentuk visi bersama, dan memberikan
contoh yang baik dalam berperilaku dan bertindak sesuai dengan ajaran agama

Islam.



Pendidikan, sejatinya suatu upaya untuk mendewasakan anak/ peserta
didik, baik dewasa secara mental maupun dalam berfikirnya. Kedewasaan itu
bisa diukur dengan kemandirian dalam bersikap dan menentukan pilihan-
pilihannya. Sebagaimana dinyatakan Indrakusuma bahwa: Pendidikan adalah

bantuan yang diberikan dengan sengaja kepada anak dalam pertumbuhan

jasmani maupun rohaniny. i tingkat dewasa. 2
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pendidikan adalah membantu individu memperoleh pengetahuan, keterampilan,

ke tiga ranah,

sikap, dan nilai-nilai yang dapat membantu mereka mempersiapkan diri untuk
kehidupan di masa depan dan menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat.
Pendidikan memiliki beberapa tujuan utama, antara lain meningkatkan

kemampuan akademik individu, membantu individu untuk mengembangkan
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keterampilan dan karakter yang baik, serta membantu individu memahami
perannya dalam masyarakat dan lingkungan. Selain itu, pendidikan juga dapat
membantu individu untuk mengembangkan kemampuan sosial, seperti
kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan kepemimpinan.?
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menjadi ciri khas |nd|V|du atau kelompok dalam berinteraksi dengan
lingkungan sosialnya. Karakter dapat membentuk identitas seseorang atau

kelompok dan memengaruhi tindakan mereka dalam kehidupan sehari-hari.*
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Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan utama dari
pendidikan. Karakter yang baik dapat membantu individu untuk berperilaku
positif dan bermanfaat bagi lingkungan sekitarnya. Beberapa nilai-nilai yang
dianggap penting dalam pembentukan karakter antara lain kejujuran, disiplin,
kerja sama, tanggung jawab, dan keteladanan.®
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Peserta didik memiliki latar belakang yang beragam dan dapat

memengaruhi potensi belajar mereka. Latar belakang tersebut dapat meliputi
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faktor-faktor seperti lingkungan keluarga, sosial, dan budaya. Selain itu, faktor-
faktor seperti kondisi ekonomi, kesehatan, dan akses terhadap fasilitas
pendidikan juga dapat memengaruhi latar belakang peserta didik.®

Penting bagi lembaga pendidikan dan para pendidik untuk memahami
latar belakang peserta didik mereka agar dapat mengembangkan strategi
pembelajaran yang sesuai de an
tersebut. Hal %xfg HA bantu pesertz;f[
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Kepemimpinan Guru PAI Dalam Membangun Karakter Peserta Didik di

MAN 1 Probolinggo.
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B.

Identifikasi Masalah

Dalam penelitian ini masalah yang teridentifikasi adalah sebagai berikut :

1. Kurangnya perhatian pada peran guru PAI dalam membangun karakter
peserta didik.

2. Tantangan dalam mengembangkan karakter peserta didik yang unik dan
berbeda-beda. S N

3. Tantangan%N;X ‘ee&ngintegrasika(]&)e jaran agama dengan

Kuo 1 impi nguru PAI dalam

mbelajaran dalam

at lajaran lain dalam

8. Tantangan d@mﬁﬁm@ogis peserta didik dalam

membangun karakter.
9. Masih rendahnya tingkat karakter peserta didik di Indonesia
10. Kurangnya penekanan pada pembangunan karakter peserta didik sebagai

bagian dari sistem pendidikan di Indonesia.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka rumusan masalah ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kepemimpinan guru PAI dalam membangun karakter peserta
didik di MAN 1 Probolinggo?

2. Apa saja faktorf Sng Nn&pendukung dan penghambat

kepemlmptns dalam memb eserta didik di MAN
1Pr

X

go?

;; d impi b@n karakter

karakter eser 1 Pr

2. Untuk mendeskr|p5|@R.@@}n/penghambat kepemimpinan

guru PAI dalam membangun karakter peserta didik.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman tentang hal-hal

yang berkaitan dengan peranan PAI dalam membentuk kepribadian peseta



didik, dengan melihat realita yang ada secara langsung akan memudahakan
penulis untuk mengkaji masalah terebut sehingga dapat mengambil manfaat
penelitian ini.

2. Bagi Lembaga Sekolah

Penelitian ini bisa dipergunakan sebagai tambahan wawasan dan

bahan pertimbangan b g.lsu yZ;]terkalt permasalahan pendidikan
pé

yaitu seb

an guru PAI
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AN A0

Karak - Se rta dic
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Karakter dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti lingkungan, pengalaman
hidup, dan pendidikan.

Dalam konteks penelitian "Kepemimpinan Guru PAI dalam Membentuk

Karakter Peserta Didik", definisi konsep tersebut akan digunakan sebagai dasar

untuk memahami bagaimana kepemimpinan guru PAI dapat mempengaruhi

pembentukan karakter peserta didik di sekolah. Hal ini melibatkan kemampuan
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guru PAIl dalam membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk
mengembangkan nilai-nilai, sikap, dan perilaku yang baik dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, penelitian ini juga akan mempertimbangkan faktor-faktor
lain yang dapat mempengaruhi kepemimpinan guru PAI dalam pembentukan

karakter peserta didik, seperti budaya sekolah, keterampilan interpersonal, dan

pengalaman kerja. ’i AS N U
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Ari Susandi | Hikmatul Hasanah observasi dan dokumen. Sumber
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Kabupaten dengan wawancara kepada guru
Probolinggo PAI, kepala sekolah dan siswa.
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penelitian ini menunjukkan peran
guru PAI sebagai teladan yaitu
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baik,
peran guru PAI sebagai inisiator
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Malang kebutuhan dalam penelitian ini.
Sartika Upaya Guru Metode yang digunakan dalam
(2016) Pendidikan Agama penelitian ini adalah menggunakan

Islam (Pai)
Dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa

metode penelitian kualitatif.
Metode ini dilakukan untuk
mendeskripsikan apakah prestasi

belajar PAI akan meningkat
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Di Sdn Kaliabang dengan upaya guru PAI tersebut.
Tengah VII Bekasi Diantara upaya guru PAI dalam
Utara meningkatkan prestasi belajar
siswa adalah : dengan
menggunakan metode —metode
yang dapat disesuaikan dengan
materi pembelajaran, metode yang
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